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ABSTRAK

Saat ini jaman semakin berkembang dengan pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat. Dalam menjaga
kebersihan serta kesehatan diri, sabun berperan sebagai pembersih kulit dari kotoran, minyak maupun bakteri.
Sabun adalah sebuah produk dari campuran senyawa kimia dengan berbagai bentuk yang digunakan untuk bahan
pembersih tubuh. Sabun yang sering dijumpai dikalangan masyarakat berupa sabun mandi, sabun cuci, dan
sabun kecantikan. Penelitian ini membahas penentuan kapasitas produksi dan seleksi proses pada sabun cair
berbasis minyak kelapa sawit dengan katalis kalium hidroksida sebagai bahan baku utama pembuatan sabun.
Tujuan dari penelitian ini menentukan kapasitas produksi dan seleksi proses pembuatan sabun cair berbasis
minyak kelapa sawit yang digunakan pada prarancangan pabrik sabun cair tahun 2024. Kapasitas produksi
dihitung dengan menggunakan metode linier, dimana cara yang digunakan ialah menghitung rata-rata
kebutuhan produk dalam 5 tahun terakhir yaitu 2016-2020 untuk memperkirakan hasil pada tahun 2024.
Selanjutnya seleksi proses, ditentukan untuk mendapatkan proses pembuatan dan komposisi sabun yang
menghasilkan produk paling cocok untuk kebutuhan masyarakat dengan penekanan dalam biaya produksi. Hasil
dari penelitian ini adalah kapasitas produksi pabrik sabun cair ditahun 2024 sebanyak 40.000 ton/tahun. Dan
metode yang terpilih saponifikasi trigiserida dengan kondisi proses panas. Dari hasil perhitungan dapat
disimpulkan bahwa kapasitas produksi pabrik sabun cair ditahun 2024 sebanyak 40.000 ton/tahun. Metode yang
terpilih yakni saponifikasi trigiserida dengan kondisi proses panas. Dapat disimpulkan bahwa dengan kebutuhan
sabun masyarakat yang besar dan hasil produk penelitian ini yang berkualitas, maka layak didirikan sebuah pabrik
sabun pada tahun 2024.

Kata kunci: Kapasitas Produksi, Sabun cair, Seleksi Proses, Trigiserida

ABSTRACT

Currently, the era is growing with increasing population growth. In maintaining personal hygiene and health,
soap acts as a skin cleanser from dirt, oil and bacteria. A soap is a product from a mixture of the chemical
compounds in various forms that are used as a body cleansing agent. This research used palm oil with the
potassium hydroxide catalyst as the main normative material for making liquid soap. Soap that is often found in
the community environment is in the form of bath soap, laundry soap, and beauty soap. In determining
production capacity and selection process, factory pre-design is needed to determine the appropriateness of the
factory. This research aims is to determine the production capacity and selection process in making liquid soap
from palm oil that is used in factory pre-design liquid soap in 2024. Production capacity is calculated using a linear
method, namely the average of product needs in the last five years i.e. 2016-2020 to estimate results in 2024.
The next selection process is to get the production process and soap composition that produce the most suitable
product for society’s needs with the production cost suppression. The results of this research are the production
capacity of the liquid soap factory in 2024 is 40,000 tons/year. Moreover, the selected method is triglyceride
saponification under hot process conditions. It can be concluded that society’s high soap needs and the results
of this research product are high quality, so it is proper establishing a soap factory in 2024.
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1. PENDAHULUAN

Saat ini kita hidup di antara perkembangan jaman yang sangat cepat serta
pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat. Pertumbuhan penduduk tersebut
menyebabkan lonjakan yang besar terhadap kebutuhan sehari-hari, tak terkecuali produk
perawatan dan kebersihan diri. Salah satu produk perawatan dan kebersihan diri adalah
sabun. Permintaan akan sabun mandi mulai meningkat dapat dilihat dari data Badan Pusat
Statistik (BPS) pada tahun 2004-2009 mengenai data produksi, konsumsi, impor, dan ekspor
sabun. Dari data tersebut dapat diperhatikan konsumsi sabun pada tahun 2004 sebesar
55.832,930 ton yang selalu meningkat sampai pada tahun 2009, yaitu sebesar 101.631,090
ton [1].

Menurut Badan Standarisasi Nasional (BSN) (1994) sabun merupakan sebuah
campuran dari senyawa natrium dengan asam lemak yang digunakan sebagai bahan
pembersih tubuh, berbentuk padat, busa, dengan maupun tanpa zat tambahan lain [2]. Sabun
merupakan surfaktan yang digunakan untuk bahan pembersih menggunakan air untuk
mencuci dan membersihkan lemak tanpa menimbulkan iritasi pada kulit [3]. Dari pengertian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa sabun adalah sebuah produk dari campuran senyawa
kimia dengan berbagai bentuk yang digunakan untuk bahan pembersih tubuh [4]. Sabun yang
sering dijumpai dikalangan masyarakat berupa sabun mandi, sabun cuci, dan sabun
kecantikan. Sabun berperan sebagai pembersih kulit dari kotoran, minyak maupun bakteri.

Sabun dibuat dari berbagai macam proses vyaitu proses saponifikasi metil ester asam
lemak, proses netralisasi asam lemak dan proses saponifikasi trigliserida [5]. Pada umumnya,
proses dalam pembuatan sabun menggunakan proses saponifikasi trigliserida. Proses
saponifikasi trigliserida merupakan pemecahan senyawa kimia basa dari sebuah senyawa
organik menggunakan alkali (NaOH atau KOH). Proses tersebut dilakukan untuk memisahkan
asam lemak bebas dari minyak yang kemudian direaksikan dengan basa, sehingga
menghasilkan sabun [4].

Reaksi yang terjadi pada proses saponifikasi trigliserida pembuatan sabun dapat
dilihat pada Gambar 1.

0

HC—O0—C—&R, HC— OH
0 0
I I

C—O0—C—R, + JKOH — 3IR—C—0—K + HC—OH
0
I

HC—O0—C—R, HL—OH

Trigliserida Sabun kalium Gliserol

Gambar 1. Reaksi saponifikasi trigliserida

Metode pada proses saponifikasi trigliserida dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu
proses panas dan proses dingin. Proses panas dilakukan pada suhu 70°-80°C sedangkan proses
dingin dilakukan pada suhu kamar dengan waktu reaksi saponifikasi <1 jam. Sedangkan pada
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proses dingin dilakukan pada suhu kamar atau tanpa disertai pemanasan, tetapi waktu reaksi
saponifikasi dibandingkan dengan proses panas lebih lama yaitu 24 jam. Pada proses
pembuatan sabun cair bahan baku yang digunakan yaitu minyak nabati dan basa alkali. Minyak
nabati terbuat dari berbagai bahan alami atau jenis tumbuhan misalnya minyak kelapa, VCO
(Virgin Coconut Oil) dan minyak kelapa sawit [6]. Selain itu, basa alkali yang digunakan
disesuaikan dengan kebutuhan atau komposisi dalam pembuatan sabun yang diinginkan.
Sabun yang paling banyak digunakan dikalangan masyarakat adalah sabun cair [7]. Keunggulan
dari sabun cair diantaranya praktis, mudah dibawa dan lebih higenis dibandingkan sabun
batangan karena dapat disimpan dalam wadah yang tertutup rapat. Sabun cair efektif untuk
mengangkat kotoran yang menempel pada permukaan kulit baik yang larut air maupun larut
lemak dan membersihkan bau pada kulit serta memberikan aroma yang menarik minat
konsumen [8]. Sabun yang digunakan untuk pembersih badan harus memenuhi syarat dengan
pH 8 — 11 dan tidak menyebabkan iritasi pada kulit [9].

Dalam pembuatan sabun cair bahan yang digunakan meliputi : minyak nabati, katalis
kalium hidroksida, air, propilena glikol, asam sitrat, pewarna, pewangi dan natrium klorida.
Bahan utama dalam pembuatan sabun cair ini adalah minyak kelapa sawit. Kandungan asam
palmitat pada minyak kelapa sawit cukup tinggi yaitu sebesar 44,3% yang fungsinya dalam
pembuatan sabun cair sebagai penghasil busa cukup stabil [1]. Selain minyak, bahan
pendukung yang sering digunakan dalam pembuatan sabun, diantaranya yaitu, natrium
klorida, pewangi, natrium fosfat, pewarna, dan natrium karbonat. Bahan-bahan pendukung
ini berfungsi untuk meningkatkan kualitas produk dan dapat menarik minat konsumen [10].

Bahan baku pembuatan sabun cair cukup mudah didapatkan di negara Indonesia, salah
satunya pulau Jawa dan Kalimantan [11]. Hal ini dikarenakan daerah tersebut merupakan
daerah penghasil kelapa sawit terbesar di Indonesia bahkan dunia. Gabungan Pengusaha
Kelapa Sawit Indonesia (GAPKI) mencatat produksi minyak sawit mentah (Crude Palm
Oil/CPO) Indonesia pada 2021 sebesar 46,88 juta ton. Sehingga di masa yang akan datang
negara ini dapat mencukupi kebutuhan sabun, khususnya sabun cair berbahan dasar minyak
kelapa sawit. Crude Palm QOil (CPO) atau dapat dikenal dengan minyak nabati atau mintak
sawit. Sabun dengan bahan dasar minyak kelapa sawit memiliki kualitas yang sangat baik. Hal
ini dikarenakan Minyak kelapa sawit mengandung asam oleat yang berfungsi sebagai
antimikroba pada sabun [12].

Aspek — aspek yang perlu diperhatikan dalam mendirikan sebuah pabrik antara lain,
ketersediaan bahan baku, kapasitas produksi, seleksi proses, pemilihan lokasi, PFD, Neraca
massa, neraca panas, spesifikasi alat dan analisa ekonomi. Salah satu aspek penting dalam
mendirikan pabrik yaitu kapasitas produksi. Kapasitas produksi merupakan jumlah maksimum
dari ouput yang diproduksi dalam satuan waktu tertentu [13]. Perhitungan kapasitas produksi
suatu pabrik yang tepat dapat membantu mempermudah dalam memenuhi kebutuhan pokok
masyarakat. Selain kapasitas produksi, seleksi proses penting dilakukan dalam proses
produksi. Seleksi proses merupakan cakupan keputusan dengan melibatkan jenis proses
produksi yang digunakan untuk menentukan proses paling baik digunakan agar pabrik berjalan
dengan optimal. Pentingnya seleksi proses dilakukan untuk mendapatkan proses yang terbaik
dari beberapa pilihan alternatif proses yang mungkin dari segi teknis dan ekonomis. Pemilihan
proses ini memiliki manfaat jangka panjang yang berkaitan dengan efisiensi, kualitas dan biaya
produksi dari produk yang dihasilkan [14].
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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menentukan kapasitas produksi pabrik
sabun cair berbasis Crude Palm Oil (CPO) yang akan didirikan pada tahun 2024 dan melakukan
seleksi proses dari beberapa metode proses pembuatan sabun cair.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1. Kapasitas Produksi

Penentukan kapasitas produksi dihitung dari data pendukung yang meliputi
pertumbuhan produksi, konsumsi, ekspor dan impor suatu produk. Penentuan kapasitas
produksi dilakukan untuk menghitung tingkatan setiap tahun dan dirata — rata
pertumbuhannya dengan menggunakan 4 tahapan perhitungan yaitu :
1) Pertumbuhan rata-rata setiap tahun
Persamaan yang digunakan dalam menghitung pertumbuhan rata — rata yaitu:

0,
i= 227 (1)
Dimana:
i : Pertumbuhan rata-rata per tahun
%P : Persen pertumbuhan per tahun
n : Jumlah data %P

Data yang digunakan dalam perhitungan kapasitas produksi adalah data ekspor impor
dari produk sabun cair, sedangkan data produksi dan konsumsi tidak dicantumkan
dikarenakan belum ada industri yang mengembangkannya. Berikut data yang dicantumkan
ada pada Tabel 1 dan 2 data ekspor dan impor sabun cair pada tahun 2017 — 2020 di
Indonesia.

Tabel 1. Data ekspor sabun tahun 2016 -2020

Ekspor 0
Tahun (Ton/Tahun) %P

2016 86579,354 0,00 %
2017 88352,634 2,05%
2018 85815,300 -2,87 %
2019 85437,076 -0,44 %
2020 92944,255 8,79 %
3%P 7,52 %

i 1,88 %

[15]

Pada perhitungan nilai i sesuai dengan persamaan (1), sehingga nilai i yang diperoleh
yaitu 1,88 %. Selanjutnya data impor dari produksi sabun cair yang dijabarkan pada Tabel
2.
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Tabel 2. Data impor sabun tahun 2016 - 2020

Impor o
Tahun (Ton/Tahun) %P

2016 16315,786 0,00 %
2017 21124,975 29,48 %
2018 17575,932 -16,80 %

2019 18223,045 3,68%
2020 21180,762 16,23 %
2%P 32,59 %

i 8,15%

[15]

Pada perhitungan nilai i sesuai dengan persamaan (1), sehingga nilai i yang diperoleh

yaitu 8,15 %.

2) Prediksi data konsumsi, produksi, impor dan ekspor
Metode perhitungan yang digunakan adalah perhitungan pertumbuhan rata — rata
per-tahun untuk menentukan kapasitas produksi. Persamaan yang digunakan pada metode

perhitungan ini sebagai berikut.

Mtahun yang dicari = Mtahun terakhir data X (1 + i)a

Dimana:
a : Selisih tahun
m : Peluang kapasitas

i : Pertumbuhan rata-rata per tahun

3) Peluang kapasitas produksi

(2)

Persamaan yang digunakan dalam menghitung peluang kapasitas produksi sebagai

M2024 X Mproduksi 2024 + Mimpor 2024 = Mkonsumsi 2024 + Mekspor 2024
M2024 = (Mkonsumsi 2024 + Mekspor 2024) — (Mproduksi 2024 + Mimpor 2024)

berikut.
Dimana:
m : Peluang kapasitas
Mp : Prediksi data produksi
Mg : Prediksi data konsumsi
Me : Prediksi data ekspor
m; : Prediksi data impor

4) Kapasitas produksi

(3)

Jika sudah ada pabrik yang serupa didalam negeri maka kapasitas produksi dikalikan

dengan 0,6 maka:

Kapasitas produksi = 0,6 X m2024
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Jika belum ada pabrik yang serupa didalam negeri maka kapasitas produksi dikalikan
1,5 maka:

Kapasitas produksi = 1,5 X m2024 (5)

2.2. Seleksi Proses

Penentuan seleksi proses diperoleh sesuai dengan studi literatur dalam penelitian
sebelumnya. Dengan mempertimbangkan beberapa aspek yaitu kondisi proses, kondisi
operasi, aspek ekonomi dan aspek dampak terhadap lingkungan. Seleksi proses dipilih
dengan membandingkan proses mana yang paling optimal digunakan dalam pembuatan
sabun.

. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Kapasitas Produksi

Penggunaan sabun di Indonesia semakin meningkat, kebutuhan sabun cair memiliki
proporsi 16,6% dibandingkan sabun padat 4,58% sehingga dilakukan perhitungan estimasi
kebutuhan dari data tersebut [16].

Perhitungan menentukan mekspor 2024 S€suUai dengan persamaan (2) yaitu:

mekspor 2024 = 92.955,255 X (1 + 1,88 %)(2024_2020)
Mekspor 2024 = 100.135,587 ton/tahun

Perhitungan menentukan Mimpor 2024 S€suai dengan persamaan (2) yaitu:
Mimpor 2024 = 21.180,762 x (1 + 8,15 %)(2024-2020)
Mimpor 2024 = 28,973,377 ton/tahun

Berdasarkan perhitungan pertumbuhan rata — rata per-tahun diatas dapat
diasumsikan nilai produksi dan impor 0, untuk konsumsi menggunakan data impor.
Sehingga didapatkan nilai ekspor pada tahun 2024 adalah 100.135,5872 ton/tahun dan
nilai konsumsi sebesar 28.973,37794 ton/tahun. Kemudian diperlukan menghitung
peluang kapasitas produksi berdasarkan data ekspor dan impor tahun 2024.

Berdasarkan peluang kapasitas produksi data ekspor dan impor yang diperoleh dari
hasil perhitungan tahun 2024 yang sesuai persamaan (3) adalah sebesar 129.108,9651
ton/tahun. Dikarenakan sudah banyak pabrik sabun yang sejenis dalam negeri maka
ketentuan kapasitas dikalikan 0,6 sesuai dengan persamaan (5) maka :

Kapasitas produksi =0,6 x 129.108,9651 ton/tahun

= 77.465,379 ton/tahun

Dalam penentuan kapasitas produksi sabun cair, acuan data yang digunakan
bersumber pada Badan Pusat Statistika pada tahun 2016 - 2020 dengan hasil yang
diperoleh pada perhitungan sebelumnya adalah 77.465,3790 ton/tahun, akan tetapi
dikarenakan pada data dari Badan Pusat Statistika merupakan data sabun secara
keseluruhan (sabun mandi padat dan sabun mandi cair) diasumsikan sabun mandi cair 0,5
dari total keseluruhan maka kapasitas produksi sabun mandi cair menjadi 38.732,6895
ton/tahun, atau dibulatkan menjadi 40.000 ton/tahun. Sehingga kapasitas produksi sabun
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cair yang akan didirikan pada tahun 2024 adalah 40.000 ton/tahun. Dengan harapan dapat
memenuhi kebutuhan sabun cair yang akan dibutuhkan.
3.2. Seleksi proses

Seleksi proses dilakukan untuk mengetahui proses yang paling baik, karena pada
penelitian ini tidak dilakukan optimasi. Dalam tahapan pemilihan ini meliputi beberapa
aspek penting seperti yang telah dijabarkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Parameter pemilihan seleksi proses sabun cair

Saponifikasi Saponifikasi metil Proses netralisasi
Parameter e
Trigliserida ester asam lemak asam lemak

Bahan baku Minyak dan KOH Asam lemak dan KOH Minyak dan Methanol
Terjadi dua reaksi yaitu
Terjadi satu reaksi Terjadi dua reaksi yaitu metanolisis trigliserida
Metode Kerja yaitu saponifikasi hidrolisis dan reaksi dan Reaksi saponifikasi
trigliserida netralisasi metil ester asam lemak

dengan basa
Kondisi Operasi

- Tekanan 1atm 1atm 1atm

- Suhu 40-75°C 80-95°C 120°C
Fase Cair Cair Cair
Konversi Hasil 70-99,95% 99,9% 99,9%

[16,17]

Berdasarkan perbandingan pada Tabel 3, maka proses yang dipilih adalah proses
saponifikasi trigliserida dengan dasar pemilihan proses ini adalah bahan baku yang
digunakan dapat menghasilkan hanya satu reaksi dan suhu yang digunakan relatif rendah.
Pada proses saponifikasi trigliserida ada 2 metode yaitu hot process and cold process
sehingga perlu dipilih metode yang paling efektif dalam pembuatan sabun cair. Seleksi
proses dilakukan dengan membandingkan beberapa parameter seperti pada Tabel 4
dibawah ini.
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Tabel 4. Data parameter perbandingan proses-proses pembuatan sabun cair

Saponifikasi Trigliserida Hot  Saponifikasi Trigliserida Cold
Parameter

Process Process
Bahan baku Minyak dan KOH Minyak dan KOH
Waktu Curing 24 jam 2 - 3 minggu
Waktu Reaksi <1jam 24 jam
Kondisi Operasi
- Tekanan 1atm 1atm
- Suhu 75°C 25°C
Fase Cair Cair
Konversi Hasil 99,9 - 99,95% 70 %
Persiapan bahan baku
Persiapan bahan baku Pencampuran bahan baku
Prosedur Pencampuran bahan baku Penimpunan pasta
Pencampuran bahan tambahan Pencampuran bahan tambahan
. Lebih banyak, karena adanya Lebih sedikit, dikarenakan tidak
Kebutuhan Energi kebutuhan pemanas dan

pendingin ada pemanasan dan pendinginan

[18,19]

Dari data seleksi proses yang dijabarkan pada Tabel 4, pemilihan proses sabun cair yang
terbaik adalah proses saponifikasi trigliserida dengan metode proses panas dimana proses
tersebut memiliki waktu perbandingan waktu reaksi saponifikasi lebih cepat dibandingkan
proses dingin dan waktu curing (waktu pengawetan) tidak membutuhkan waktu lama yaitu
<1jam.

4. KESIMPULAN

Kapasitas produksi sabun cair berbasis Crude Palm Oil (CPO) yang akan didirikan pada
tahun 2024 ini ditentukan sebesar 40.000 ton/tahun. Hasil ini telah mempertimbangkan
kebutuhan konsumen dan pabrik serupa yang telah didirikan di Indonesia. Sedangkan seleksi
proses terdapat beberapa metode diantaranya proses saponifikasi metil ester asam lemak,
proses netralisasi asam lemak dan proses saponifikasi trigliserida. Sehingga berdasarkan
penilaian terbaik dipilih proses saponifikasi trigliserida dengan metode proses panas.
Pembuatan sabun cair dilakukan dengan membandingkan penilaian literatur terdahulu dan
mempertimbangkan beberapa aspek seperti bahan baku, metode kerja, kondisi operasi dan
konversi hasil.
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